5.1

5.2

BAB 5
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan:

5.1.1 Ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Pekauman sebagian besar
memiliki perilaku mencuci tangan pakai sabun yang baik yaitu
berjumlah 45 orang (73,8%).

5.1.2 lIbu balita di wilayah kerja Puskesmas Pekauman sebagian besar
memiliki higienitas makanan yang baik yaitu berjumlah 40 orang
(65,6%).

5.1.3 Balita di wilayah kerja Puskesmas Pekauman sebagian besar tidak
mengalami diare yaitu berjumlah 38 orang (62,3%).

5.1.4 Ada hubungan antara perilaku ibu mencuci tangan pakai sabun dengan
kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Pekauman
Banjarmasin.

5.1.5 Ada hubungan antara higienitas makanan dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Puskesmas Pekauman Banjarmasin
Perlunya menambah informasi tentang perilaku mencuci tangan pakai
sabun dan higienitas makanan yang baik dan benar.

5.2.2 Bagi ibu balita
Ibu balita diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan posyandu sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang kesehatan terutama
pencegahan diare melalui perilaku mencuci tangan pakai sabun dan

higienitas makanan.
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5.2.3 Bagi institusi pendidikan
Hendaknya Instansi Pendidikan dapat memberikan program kepada
mahasiswa keperawatan untuk melakukan promosi kesehatan mengenai
hubungan perilaku mencuci tangan pakai sabun dan higienitas makanan
dengan kejadian diare pada saat Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan
cara melaksanakan penyuluhan atau membagikan selebaran mengenai
perilaku mencuci tangan pakai sabun dan higienitas makanan.

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya
Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai kejadian diare dengan
variabel lain misalnya variabel pembuangan tinja, penyediaan air
bersih, pengelolaan sampah, tingkat pendidikan orang tua dan faktor-

faktor lainnya.



